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ABSTRACT

The increase in logistics-based startups shows that entrepreneurial intentions in the logistics
sector are increasing. One way to increase entrepreneurial competitiveness is to innovate in a
sustainable manner, especially with the support of technological advances in logistics which
can make logistics innovations develop faster. This study aims to determine the role of
entrepreneurship in logistics innovation in more depth through qualitative methods with a
literature study approach. The study was conducted by comparing several studies related to the
logistics business and its entrepreneurial and innovative aspects. The results of this study
indicate that the strengthening of information and communication technology and industrial
policies are the main sources in terms of logistics innovation. It is known that previous research
on entrepreneurship and logistics innovation has not been widely carried out, so it is important
to examine entrepreneurship and logistics innovation further in future studies. Therefore, we
also provide a future research agenda on entrepreneurship and logistics innovation.
Keywords : Logistics, Logistics business, Logistics entrepreneurship, Logistics innovation

ABSTRAK

Bertambahnya startup-startup berbasis logistik menunjukkan bahwa intensi kewirausahaan
dalam bidang logistik semakin meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing
kewirausahaan adalah dengan berinovasi secara berkelanjutan, apalagi dengan didukung oleh
kemajuan teknologi di bidang logistik dapat membuat inovasi logistik berkembang lebih cepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kewirausahaan dalam inovasi logistik secara
lebih dalam melalui metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Studi dilakukan
dengan membandingkan beberapa penelitian yang terkait dengan bisnis logistik serta aspek
kewirausahaan serta inovasinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan terhadap
teknologi informasi dan komunikasi serta kebijakan industri adalah sumber utama dalam hal
inovasi logistik. Penelitian-penelitian terdahulu tentang kewirausahaan dan inovasi logistik
diketahui juga belum banyak dilakukan, sehingga menjadi penting untuk meneliti
kewirausahaan dan inovasi logistik lebih lanjut pada penelitian berikutnya. Oleh karena itu,
kami juga menyediakan agenda penelitian di masa depan tentang kewirausahaan dan inovasi
logistik.

Kata Kunci :Logistik, Bisnis logistik, Kewirausahaan logistik, Inovasi logistik
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A. Pendahuluan

Industri logistik saat ini menjadi salah satu industri yang memiliki potensi bisnis cukup
populer. Hampir semua industri membutuhkan kehadiran industri logistik dalam mendukung
aktivitas yang dijalankannya (Wernicke dkk., 2014). Terlebih ketika masa pandemi covid 19
(International Finance Corporation, 2020), kehadiran industri logistik memberikan dukungan
terbesar bagi kelangsungan aktivitas dari para pelaku bisnis di industri lainnya (Pambudi, 2021).
Logistik mencakup suatu rangkaian upaya yang melibatkan efektivitas perencanaan,
implementasi, sampai pengawasan atas suatu proses perpindahan produk barang atau jasa,
energi, atau sumber daya lain, dari mulai titik awal hingga titik pengguna (Sutini & Wismana,
2021). Dalam beberapa tahun terakhir, aspek logistik dan manajemen rantai pasok telah diakui
sebagai peluang utama untuk meningkatkan keberhasilan dan kinerja kompetitif perusahaan
(Kherbach & Mocan, 2016). Untuk mendapatkan posisi kompetitif baik dalam hal operasi
berbiaya rendah atau nilai tambah operasi (misalnya pengembangan produk dan layanan baru),
dibutuhkan peran inovasi dalam bidang logistik.

Inovasi sangat penting untuk pertumbuhan bisnis. Inovasi berdampak positif pada
operasi bisnis dengan meningkatkan pertumbuhan, pendanaan dan peluang bisnis (Kotaskova
& Rozsa, 2019). Globalisasi dan perubahan kebutuhan pelanggan telah meningkatkan
persaingan yang Kketat, sehingga operasi bisnis perlu meningkatkan layanan dengan
memperkenalkan strategi layanan baru melalui inovasi (Onuferovd & Cabinova, 2018;
Suvittawat, 2020). Berbagai strategi diciptakan melalui inovasi-inovasi untuk menciptakan
sebuah proses dan produk yang berdaya saing. Proses dan produk yang dihasilkan harus efektif,
efisien, dan berkelanjutan. Untuk itu, strategi inovasi yang dirumuskan dapat berupa desain
produk, segmen pasar yang dituju, sistem logistik dan rantai pasok yang digunakan, dan lain
sebagainya. Strategi inovasi yang disusun dengan menitikberatkan perhatian pada sistem
logistik menjadi pilihan yang tepat untuk meningkatkan daya saing perusahaan saat ini (Yovita,
2019). Inovasi logistik dalam hal ini melibatkan teknologi baru, layanan baru, proses baru, dan
konsep baru untuk menyempurnakan kinerja logistic (Grawe dkk., 2009; Wang dkk., 2015b).

Terkait dengan penjelasan tersebut, kebutuhan akan inovasi mendorong meningkatnya
kesadaran akan perlunya pola pikir dan kemampuan kewirausahaan (Sudrajat, 2015). Hal ini
disebabkan karena kewirausahaan telah terbukti berpengaruh positif terhadap inovasi
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(Ma’atoofi & Tajeddini, 2010; Hacioglu dkk., 2012). Kewirausahaan dapat berkontribusi dalam
implementasi ide inovatif (Hsieh & Chou, 2018). Sementara itu, kewirausahaan sendiri menjadi
salah satu tantangan krusial yang dihadapi oleh perusahaan logistik (Chienwattanasook dkk.,
2019). Pada dasarnya, kewirausahaan didasarkan pada individu-individu yang memulai usaha
baru untuk mendapatkan nilai (value capturing) dan konsep kewirausahaan sendiri sekarang
berkembang ke banyak sektor, termasuk sektor logistik (Chienwattanasook dkk., 2019;
Kazanjian dkk., 2017). Sektor logistik sangat erat kaitannya dengan kewirausahaan karena sifat
proaktif, inovatif, risk-taking, (Covin & Slevin, 1989; De Clercq dkk., 2013) dan orientasi
kewirausahaan terbukti berkaitan dengan performance perusahaan logistik (Tuan, 2017), akan
tetapi sektor logistik masih menghadapi hambatan yang berhubungan dengan pengembangan
kewirausahaan (Chienwattanasook dkk., 2019). Padahal para wirausahawan diyakini mampu
menghasilkan produk yang lebih inovatif dan meningkatkan pemanfaatan sumber daya,
kemudian para wirausahawan memberikan lebih banyak kekayaan dan peluang kerja
(Suvittawat, 2020). Selain itu, agar bisnis logistik berhasil, seorang wirausahawan harus mampu
mengelola rantai pasokan dengan sangat baik dan secara konsisten mendapatkan produk atau
jasa berkualitas yang sampai kepada pelanggan tepat waktu (Kloep, 2020).

Sehubungan dengan uraian mengenai relevansi industri logistik dengan konsep
kewirausahaan dan inovasi logistik, industri logistik di Indonesia saat ini juga menunjukkan
perkembangan yang sangat pesat (Banomyong dkk., 2008), yang ditandai dengan pertumbuhan
yang meningkat setiap tahunnya sehingga memiliki kontribusi penting terhadap produk
domestik bruto (PDB) Indonesia (Tongzon, 2012). Industri logistik semakin memiliki peran
yang signifikan bagi perekonomian Indonesia (Chienwattanasook dkk., 2019) yang didukung
dengan upaya-upaya untuk mencapai sistem logistik yang efektif dan efisien (Pambudi, 2021).
Indonesia saat ini memiliki tantangan untuk menciptakan barang dan jasa dengan biaya yang
lebih rendah daripada para pesaingnya. Dimana salah satu indikator daya saing suatu negara
adalah rendahnya biaya logistik (Sutini & Wismana, 2021). Bagi Indonesia, mencapai biaya
logistik yang rendah merupakan tujuan yang harus dicapai untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang pesat. Selain itu, Indonesia memiliki cita-cita menjadi negara maju pada tahun
2045 atau dikenal dengan sebutan “Indonesia Emas” (Afriyadi, 2021).

Namun demikian, beberapa permasalahan masih d hadapi oleh pelaku bisnis logistik di

Indonesia yang mencakup aspek kapabilitas meliputi kepemimpinan, inovasi, dan pola pikir
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kewirausahaan. Sejalan dengan konteks di atas, peningkatan keunggulan kompetitif menjadi
isu penting bagi perusahaan logistik di Indonesia. Secara konseptual, untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif dapat dilakukan melalui peningkatan kapabilitas dalam kepemimpinan
(Khan & Anjum, 2013), inovasi (Abbas Al-alak & Tarabieh, 2011; Azmi Abou-Moghli dkk.,
2012; Urbancova, 2013), dan pola pikir kewirausahaan (T. Lee & Chu, 2011; Dalvi &
Ahangaran, 2014, Sudrajat, 2015)

Terkait dengan penjelasan mengenai fenomena permasalahan yang dihadapi industri
logistik di Indonesia terkait kewirausahaan dan inovasi logistik, beberapa kajian mengenai
topik ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Padahal, penelitian dalam dekade terakhir
menunjukkan bahwa bisnis logistik menjadi isu yang sangat menarik, karena dengan cepat
berkembang ke seluruh dunia sebagai tanggapan atas meningkatnya tuntutan dunia bisnis yang
sangat kompetitif (Wang dkk., 2015a; Niyawanont & Wanarat, 2021).

Penelitian mengenai kewirausahaan dalam kaitannya dengan inovasi logistik pada
sektor bisnis logistik penting untuk dilakukan. Hal ini disebabkan karena inovasi logistik
memungkin terjadi karena adanya karakter kewirausahaan yang dimiliki oleh wirausaha atau
perusahaan logistik. Namun sayangnya, penelitian yang melihat relevansi kedua konsep ini
masih sangat terbatas, padahal kajian mengenai topik ini dapat membantu mendorong
peningkatan daya saing perusahaan sektor bisnis logistik. Selain itu, penelitian ini juga penting
dilakukan untuk memperkaya keilmuan di bidang bisnis logistik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini mencoba untuk
mencoba untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana peran kewirausahaan dalam inovasi
logistic, serta bagaiaman agenda penelitian kewirausahaan dalam inovasi logistik untuk
penelitian selanjutnya, sebagai upaya pengembangan keilmuan bisnis logistik kedepannya.

B. Literature Review
2.1 Konsep Kewirausahaan

Kewirausahaan dipandang sebagai kegiatan mencari dan menemukan peluang (dan
berani mengambil risiko) tidak cukup dengan sendirinya. Peluang yang telah ditemukan
kemudian diikuti dengan penciptaan produk (barang dan/atau jasa) perlu dibekali dengan
pemahaman tentang perlunya wirausahawan untuk membangun keunggulan produk

dibandingkan model bisnisnya (Fontana, 2011).
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Kewirausahaan adalah tentang membentuk ide dan memberikan solusi untuk kebutuhan
pasar sasaran, fokusnya harus pada seberapa baik bisnis memenuhi kebutuhan tersebut (Kloep,
2020). Pola pikir wirausaha merupakan isu penting dalam keberlanjutan bisnis saat ini. Ini
mengacu pada pola pikir dalam mengeksplorasi peluang dan inovasi, mengambil risiko, serta
mengelola perubahan dan ketidakpastian. Ini adalah kemampuan atau cara berpikir untuk
mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang baru melalui pola pikir yang fleksibel, reaktif,
inovatif dan pembaruan (Kuratko, 2009; Hisrich, 2013; Sudrajat, 2015). Pola pikir dan karakter
kewirausahaan dibutuhkan baik oleh seorang pengusaha, manajer individu serta karyawan
(Timmons dkk., 2004). Menurut (Neneh, 2012), komponen terpenting dari pola pikir
kewirausahaan terdiri dari kreativitas, inovasi, motivasi, dan kecenderungan untuk mengambil
risiko (Sudrajat, 2015).

Terkait dengan konsep kewirausahaan tersebut, maka wirausahawan dikenal sebagai
individu yang mengambil risiko mengeksploitasi peluang yang diidentifikasi. Wirausahawan
memiliki dan memimpin bisnis dengan membuat penilaian, keterampilan inovasi, dan alokasi
sumber daya yang baik. Banyak wirausahawan membuat keputusan berdasarkan apa yang
mereka pikir akan membawa mereka menuju kesuksesan. Apa yang gagal mereka lakukan

adalah mengenali apa yang merupakan kesuksesan (Kloep, 2020).

2.2 Konsep Bisnis Logistik

Beberapa decade terakhir, perencana transportasi, ahli geografi, peneliti operasi, dan
para akademisi telah secara ekstensif meneliti terkait perubahan pola lokasi dan keputusan
pilihan lokasi dari sektor bisnis, sisi pergudangan dan logistik, serta potensi eksternalitas negatif
yang terkait dengan keputusan lokasi (Kang, 2020). Onstein dkk., (2019) memberikan kerangka
kerja yang ringkas dan koheren untuk mengkategorikan tiga aliran terkait bisnis logistic yaitu:
manajemen rantai pasokan, transportasi, dan geografi. Aliran manajemen rantai pasokan
berfokus pada bagaimana sistem distribusi barang, termasuk distribusi spasial pergudangan dan
pusat distribusi, dirancang dan bagaimana keputusan sistematis memengaruhi tingkat layanan
dan biaya logistik. Aliran transportasi berfokus pada pemodelan, peramalan, dan
meminimalkan arus barang dan biaya logistik sehubungan dengan penataan sistem distribusi

barang. Aliran geografi berfokus pada analisis distribusi spasial dan keputusan lokasi sistem
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distribusi barang sehubungan dengan berbagai karakteristik lokasi (misalnya, sewa tanah dan
aksesibilitas ke pasar konsumen, kumpulan tenaga kerja, dan simpul transportasi).

Ada cukup banyak penelitian di bidang logistik dengan kontribusi tertentu baik dalam
teori maupun praktik dari pendekatan yang berbeda (Hong & Nguyen, 2020). Disebutkan oleh
(Stock, 1990) dan (Mentzer & Kahn, 1995) pentingnya sektor logistik menyoroti kebutuhan
untuk menyelidiki dalam penelitian tentang strategi logistik, secara teoritis dan empiris. Semua
penelitian menemukan perspektif yang berbeda untuk membentuk kriteria kunci mana yang
paling signifikan bagi perusahaan dalam membangun strategi di berbagai jenis bisnis di bidang
logistic.

Menurut laporan logistik Bank Dunia dan BMIRESEARCH (2016), negara-negara
berkembang Asia lainnya memiliki masalah yang berkelanjutan mengenai layanan logistik pada
bisnis mereka yang terfragmentasi yang disediakan dengan biaya lebih tinggi kepada
pelanggan, termasuk logistik yang sangat terbelakang dan infrastruktur teknologi informasi
rantai pasokan. Potensi dan peran penting sektor logistic terkait aktivitas perdagangan di
kawasan ASEAN, masih cukup terbelakang karena sebagian besar perusahaan logistik
domestik berukuran kecil, biaya logistik yang tinggi, dan infrastruktur logistik yang terbatas
(Trang & Ttie, 2013; Nguyen, 2016).

Namun demikian, dengan meningkatnya tren pertumbuhan penjualan belanja online
secara signifikan dewasa ini, memengaruhi rantai pasokan barang di seluruh segmen
internasional, regional, dan lastmile (Tirschwell dalam Kang, 2020), sehingga turut berdampak
positif pada kebutuhan akan logistik. Bisnis logistik telah merestrukturisasi aspek operasional
dan seluruh sistem rantai pasokan untuk mengakomodasi permintaan yang terus meningkat
untuk produksi just-in-time (JIT), belanja online, dan pengiriman/pengiriman instan (Kang,
2020). Waktu pengiriman menjadi semakin penting, sehingga struktur distribusi akan lebih
terdesentralisasi secara operasional dan memanfaatkan beberapa pusat penyaluran untuk

mempersingkat waktu pengiriman (Onstein dkk., 2019).

2.3 Inovasi Logistik
Inovasi adalah keberhasilan sosial dan ekonomi yang memperkenalkan dan menemukan
cara baru atau kombinasi cara lama untuk mengubah input menjadi output yang mampu

menghasilkan perubahan signifikan atau dramatis dalam hubungan antara perolehan nilai dan
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nilai moneter atau harga (Fontana, 2011). Definisi tersebut menjelaskan bahwa inovasi tidak
hanya berarti “kebaruan” atau sesuatu yang baru, barang dan/atau jasa baru, sistem produksi
baru, atau cara pemasaran baru; dikombinasikan dengan dampak positif produsen; “kebaruan”
harus menciptakan nilai bagi pelanggannya dan nilai tambah bagi produsen; ‘“kebaruan” yang
menghasilkan kesuksesan ekonomi dan sosial dalam konteks inovasi dan penciptaan nilai oleh
individu, organisasi dan komunitas (masyarakat) (Sudrajat, 2015).

Inovasi logistik adalah proses untuk mengembangkan teknologi dan prosedur baru
bersama dengan ide-ide kreatif baru dan implementasi melalui parameter inovasi logistik baru
(Suvittawat, 2020). Dalam inovasi logistik, inovasi dilakukan dengan melibatkan teknologi
baru, layanan baru, proses baru, dan konsep baru untuk menyempurnakan kinerja logistik
(Grawe dkk., 2009; Wang dkk., 2015a). Inovasi logistik dapat dibagi menurut proses atau
layanan yang mempengaruhi inovasi desain yang diterapkan dalam konteks masalah yang
berbeda. Saat ini terdapat 3 komponen inovasi logistik yaitu:

1. Inovasi Kemampuan Logistik (Logistics Capability Innovation (LCIN)); mengacu pada
kemampuan menggunakan inovasi logistik untuk memecahkan masalah, atau
berkembang untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis, dan menggunakan
inovasi sebagai alat untuk mempertahankan daya saing (Wang dkk., 2015a).

2. Inovasi Proses Logistik (Logistics Process Innovation (LPIN); mengacu pada penerapan
langkah-langkah baru dalam kegiatan operasional logistik dan struktur kegiatan logistik
baru yang menguntungkan produksi dengan memperoleh hasil yang lebih baik (Grawe
dkk., 2011)

3. Inovasi Layanan Logistik (Logistics Service Innovation (LSIN); mengacu pada
pengembangan layanan logistik baru atau penyesuaian layanan logistik yang
menguntungkan pelanggan (Chu dkk., 2018; Niyawanont & Wanarat, 2021).

2.3 Relevansi Kewirausahaan dan Inovasi Logistik dalam Bisnis Logistik

Wirausahawan adalah pencipta inovasi baru, baik melalui perancangan produk baru,
maupun dalam memberikan layanan logistik baru kepada pelanggan. Selanjutnya,
wirausahawan mampu menciptakan keunggulan kompetitif, misalnya dengan memasarkan

peralatan baru dari penelitian dan pengembangan perusahaan, mengurangi kerugian material
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dalam proses produksi, dan mengurangi rasio material siap pakai (Tuan, 2017; Niyawanont &
Wanarat, 2021)

Logistik manajemen rantai pasok terbukti memiliki efek positif terhadap kemunculan
wirausahawan-wirausahawan baru (Arend & Wisner, 2005). Ketika ada lebih banyak
persaingan di sektor logistik di pasar, wirausahawan harus mencari keunggulan dalam kegiatan
operasional, mengembangkan value dan kinerja logistik yang unggul untuk meningkatkan
pangsa pasar dan mendapatkan keuntungan atas pesaingnya. Akibatnya, seorang wirausahawan
di sektor bisnis logistik harus menciptakan inovasi logistik baru seiring dengan perubahan
dalam operasional organisasi, diantaranya dengan menggunakan lebih banyak teknologi digital
sebagai respons terhadap perubahan kebutuhan konsumen. Ini melibatkan penggunaan sumber
daya dan modal secara efisien dan efektif (Niyawanont & Wanarat, 2021). Kewirausahaan
logistik yang efisien dalam hal inovasi rantai pasok akan dapat memaksimalkan kesuksesan dan
meningkatkan daya saing (Kherbach & Mocan, 2016; Chienwattanasook dkk., 2019).

Sehubungan dengan penjelasan tersebut, inovasi dianggap sebagai faktor penting untuk
keunggulan kompetitif, dan inovasi akan mempengaruhi pertumbuhan bisnis langsung dan
tidak langsung. Banyak poin penting dari inovasi logistik yang harus dipertimbangkan oleh
wirausahawan logistik karena bisnisnya bergantung pada kualitas layanan yang tinggi (Sousa-
Zomer dan Miguel, 2018). Gagasan inovasi logistik diterima secara luas terutama dalam
meningkatkan kinerja layanan dan meningkatkan nilai tambah bagi pelanggan. Umumnya,
inovasi logistik memberikan konsep baru dan memperkenalkan proses atau teknologi layanan
baru dengan membantu wirausahawan untuk menerima keunggulan kompetitif yang tinggi
(Hsieh & Chou, 2018; Suvittawat, 2020). Tren inovasi logistik yang semakin berkembang
diharapkan akan berdampak positif kepada ekosistem kewirausahaan itu sendiri (Kherbach &
Mocan, 2016; Suvittawat, 2020)

2.4 Kerangka Kerja Penelitian

Kewirausahaan adalah pendorong pertumbuhan ekonomi yang kompleks dan sangat
penting. Wirausahawan menciptakan perusahaan baru, yang pada gilirannya menciptakan
kekayaan dalam ekonomi lokal, karena mereka menciptakan lapangan kerja baru, menambah
efisiensi dan mendorong inovasi di wilayah tersebut. Namun, pengaruh kewirausahaan terhadap

pembangunan ekonomi bergantung pada kualitas pembentukan bisnis baru. Masuknya bisnis
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baru di bidang logistik yang inovatif dengan potensi untuk tumbuh diyakini akan mendorong
perkembangan suatu negara. Ini adalah peluang mendasar untuk penelitian kewirausahaan,
terutama tentang kecenderungan individu untuk masuk ke dalam kewirausahaan logistik
berbasis inovasi. Berdasarkan pemahaman tersebut, berikut ini merupakan gambaran kerangka
kerja penelitian yang mencoba mengkaji peran kewirausahaan dalam inovasi logistic serta
menyedikan sebuah agenda penelitian mengenai relevansi kewirausahaan dan inovasi logistik

untuk kepentingan penelitian selanjutnya.

| Kewirausahaan \ Inovasi Logistik \
* Pola Pikir * Logistics Capability
* Kreativitas Innovation
 Inovasi * Logistics  Process
« Motivasi Innovation

L * Logistics  Service
* Kepemimpinan Innovation
’ Pengambllaanslko Sumber: Grawe et al.,
* Perilaku (2011), Wang et al, (2015),
* Jaringan Chu et al, (2018), &
Sumber: Neneh (2012) & Niyawanont &  Wanarat,
Sudrajat (2015) (2021)

Future Research Agenda

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

C. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Menurut
(Danial & Warsiah, 2009), studi literatur adalah merupakan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan mengumpulkan sejumlah bukubuku, majalah yang berkaitan dengan masalah
dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai
teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan
rujukan dalam pembahasan hasil penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang dihimpun dari
berbagai artikel jurnal yang relevan dengan tujuan penelitian (Pambudi, 2021). Data sekunder

adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
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lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2015). Data dalam penelitian ini bersumber
dari buku, jurnal ilmiah, koran atau majalah online, tugas akhir baik itu skripsi, tesis, maupun
disertasi

Data yang diperoleh dari hasil kajian literatur selanjutnya dianalisis secara deskriptif.
Menurut (Nazir, 2005), penelitian deskriptif yakni tipe penelitian untuk membuat gambaran
mengenai situasi atau kejadian, apa adanya sesuai dengan pertanyaan penelitiannya, kemudian
dianalisis pula dengan kata-kata yang melatarbelakangi responden berperilaku (berpikir,
berperasaan, dan bertindak), direduksi, triangulasi, disimpulkan (diberi makna oleh peneliti),

dan diverifikasi.

D. Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisis Kewirausahaan Dalam Kaitannya Dengan Implementasi Inovasi Logistik di
Indonesia

Berkat pembangunan infrastruktur yang aktif di Indonesia dan pertumbuhan pabrik oleh
perusahaan-perusahaan besar, masa depan industri transportasi dan logistik di Indonesia sangat
cerah. Jumlah orang yang dipekerjakan di industri angkutan barang nasional diperkirakan akan
meningkat hingga 50% setiap tahun di tahun-tahun mendatang (Kargo.tech, 2022). Jalan tol
Trans Jawa yang menghubungkan lebih dari sepuluh cabang jalan tol yang ada, merupakan
salah satu jalan tol baru yang dibuka pemerintah yang mendukung perkembangan sector logistik
di Indonesia semakin masif.

Jika kita meninjau dari sisi pasar, konsumsi dan kebutuhan ritel tumbuh 5% hingga 6%
setiap tahun seiring dengan inisiatif pembangunan pemerintah (Kargo.tech, 2022). Tidak
diragukan lagi bahwa hal tersebut akan menyebabkan peningkatan permintaan terhadap barang
dan jasa. Sejalan dengan tujuan awal pemerintah yaitu melengkapi infrastruktur yang memadai
agar pertumbuhan ekonomi dapat terjadi nantinya. Dengan demikian, pelaku usaha dan calon
pelaku usaha transportasi dapat saling diuntungkan dan saling mendukung. Meski pandemi
Covid-19 melanda dunia, industri logistik di Indonesia justru semakin membaik. Menurut
Asosiasi Logistik Indonesia (ALI), selama pandemi Covid-19, arus pengiriman barang naik
hingga 40%. Ini sebagai akibat dari peningkatan jumlah perusahaan yang menawarkan produk
mereka secara online (Kargo.tech, 2022). Meski situasi pandemi Covid-19 sudah membaik
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dibandingkan dua tahun sebelumnya, namun tren penjualan di marketplace online ini diragukan
akan menurun dalam waktu dekat (Kargo.tech, 2022).

Inovasi logistik di Indonesia banyak diterapkan pada kegiatan kewirausahaan. Secara
khusus penerapan inovasi misalnya berkaitan dengan teknologi transportasi pada wirausaha
skala kecil maupun besar. Transportasi dan logistik merupakan dua unsur yang erat kaitannya
dengan kegiatan kewirausahaan. Misalnya, transportasi jarak pendek biasanya berkaitan dengan
distribusi produk dan layanan yang dibutuhkan dengan cepat (Anwar 2022). Transportasi jarak
menengah dan jauh juga dibutuhkan untuk kegiatan logistik pada bisnis terutama terkait
perluasan distribusi pemasaran pada produk. Demi mendukung kegiatan tersebut diperlukan
teknologi transportasi dan logistik. Menurut (Werdhaningsih dkk., 2017) teknologi transportasi
dan logistik adalah teknologi yang dikembangkan dengan tujuan memfasilitasi penyimpanan
dan perpindahan barang. Teknologi ini akan mengaitkan satu proses dengan proses lainnya agar
berjalan efektif dan efisien. Adaptasi inovasi teknologi pada logsitik ditunjukkan misalnya saat
ini di Indonesia berbagai startup yang bergerak di bidang supply chain produk pertanian muncul
untuk menyederhanakan rantai pasok komoditas tani. Dengan penggunaan teknologi berupa
system terintegrasi melalui website atau aplikasi pad produksi pertanian untuk
menyederhanakan rantai pasok dengan mengurangi pihak-pihak yang terlibat dalam penyaluran
produk, sehingga harga komoditas dapat lebih rendah dan keuntungan untuk produsen/ petani
dapat lebih tinggi.

Semakin tingginya kebutuhan industri akan implementasi teknologi membuat
wirausahawan di bisnis logistik berusaha untuk memaksimalkan potensi bisnisnya dengan
penggunaan aplikasi teknologi yang tepat guna. Semua hal itu pada akhirnya juga bisa menjadi
alat kontrol yang bisa digunakan sebagai media untuk memangkas beberapa kendala dan
masalah yang saat ini masih menjadi penghambat dalam industri logistik di Indonesia:

1. Masih tingginya biaya transportasi.

2. Logistik masih belum bisa menjadi alat untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan
dari konsumen.

3. Permasalahan yang melingkupi komunikasi yang efektif diantara vendor/ supplier

dalam konteks relationship management.

207



k\] OMBLO Journal of Organization, Management, Business and Logistics (JOMBLO) Vol 01, No.02, pp. 197-218

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu
uuuuuuuuuuuuuuuuuu
nnnnnnnnnnnn

4. Masalah yang berhubungan dengan peningkatan kualitas SDM di lingkungan industri
logistik terutama yang berkaitan dengan SDM dengan kemampuan khusus di bidang
teknologi informasi berbasis logistik (ERP, CRM, dan sebagainya).

5. Permasalahan yang berhubungan dengan kebijakan lingkungan dan pemerintah baik
pusat dan daerah (Pambudi, 2021).

4.2 Analisis Perkembangan Kajian Kewirausahaan Relevansinya Dengan Bisnis Logistik
Dan Inovasi Logistik
Wirausahawan pada sektor bisnis logistik harus terus mengembangkan dan
mengembangkan inovasi logistik. Perusahaan logistik dengan strategi kewirausahaan mungkin
lebih cenderung terlibat dalam inovasi proses logistik untuk memberikan layanan yang lebih
baik bagi pelanggan dengan bereksperimen pada cara-cara baru untuk memperkuat efektivitas
pengiriman produk atau layanann (Sebora & Theerapatvong, 2010). Oleh karena itu, sebuah
perusahaan logistic harus mendukung karyawannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pengembangan komunikasi dan inovasi logistik dengan kolega, pemasok, pelanggan, dan
penyedia layanan terkait. Ini termasuk mengoordinasikan dan mengumpulkan pengetahuan dan
saran dan menggunakan pengetahuan yang baru diperoleh bersama dengan pengetahuan
sebelumnya untuk meningkatkan proses penyediaan layanan logistik dan untuk
mengembangkan inovasi logistik. Faktanya, sebagian besar perusahaan tidak memiliki
departemen pengembangan penelitian dan inovasi atau bahkan orang yang berwenang untuk
mengembangkan metode baru dalam kegiatan logistik. Evaluasi kinerja yang disarankan
termasuk menetapkan pedoman untuk inovasi dalam operasi dan partisipasi, atau pengumpulan
opini. Upaya meningkatkan dan mengembangkan inovasi logistik di perusahaan salah satunya
dapat dilakukan dengan meneriman pendapat karyawan mengenai apa yang telah dan belum
membuahkan hasil yang baik dapat dikumpulkan melalui evaluasi beban kerja di berbagai
posisi, seperti tenaga penjualan, logistik, dan staf distribusi (Grawe dkk., 2011). Meningkatkan
dan mengembangkan metode untuk menciptakan inovasi logistik dalam organisasi juga dapat
dilakukan (Witkowski, 2017) dengan cara sebagai berikut:
1. Terus mengendalikan kualitas kegiatan dan memprioritaskan verifikasi kinerja untuk
terus meningkatkan dengan memiliki tim kerja inovasi dengan tanggung jawab yang

tulus untuk pekerjaan tersebut.
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2. Memprioritaskan kinerja tim menggunakan pedoman praktik yang sukses dan berbagi
nilai-nilai tersebut dengan tim atau personel lain dalam organisasi.

3. Menciptakan kepuasan dengan bekerja secara jujur dengan pelanggan dan membuang
kebiasaan lama yang menghambat transformasi dalam kegiatan logistik.

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa inovasi dianggap sebagai faktor penting
untuk keunggulan kompetitif, dan inovasi akan mempengaruhi pertumbuhan bisnis langsung
dan tidak langsung. Banyak poin penting dari inovasi layanan sedang dipertimbangkan untuk
wirausahawan logistik karena bisnis mereka terutama bergantung pada kualitas layanan yang
tinggi (Sousa-Zomer dan Miguel, 2018). Gagasan inovasi layanan diterima secara luas terutama
dalam meningkatkan kinerja layanan dan meningkatkan nilai tambah bagi pelanggan.
Umumnya, inovasi layanan memberikan konsep baru dan memperkenalkan proses atau
teknologi layanan baru dengan membantu wirausahawan untuk menerima keunggulan
kompetitif yang tinggi (Hsieh & Chou, 2018; Suvittawat, 2020).

Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa transformasi digital
merupakan faktor yang berpengaruh dalam kinerja logistik. Ini termasuk menyesuaikan
pemikiran strategis perusahaan dalam merencanakan setiap dimensi rencana strategis
transformasi digital mereka, yang mencakup pelanggan, persaingan, data, inovasi, dan nilai
yang berfokus pada digital (Niyawanont & Wanarat, 2021; Nwankpa & Roumani, 2016;
Schallmo & Williams, 2018).

Penelitian Pradhita, (2013) mengkaji kepuasan klien, inovasi, dan kewirausahaan dalam
konteks perusahaan logistik Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
kewirausahaan organisasi berdampak positif pada inovasi dan meningkatkan kepuasan
pelanggan dalam konteks bisnis logistik. Namun, kepuasan klien tidak terpengaruh oleh inovasi
dalam bisnis logistik. Hal ini menunjukkan adanya jebakan inovasi, di mana konsumen tidak
melihat nilai yang diciptakan oleh inovasi bermanfaat bagi mereka. Sehingga manajemen
perusahaan logistik harus menumbuhkan nilai-nilai kewirausahaan dalam organisasi dan
memperhatikan kebutuhan pelanggan dengan bekerja sama untuk menerapkan inovasi untuk
memberikan layanan terbaik bagi pelanggan dengan tujuan meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kajian lain dalam bidang logistik juga semakin membuktikan arti penting inovasi
logistik bagi daya saing logistik wirausahawan di Thailand. Kajian ini menyebutkan bahwa

strategi inovasi akan menguntungkan wirausahawan logistik dari pertumbuhan bisnis dan
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keberlanjutan, dan itu berasal dari optimalisasi peluang. Selain itu, kemampuan wirausahawan
untuk memahami kebutuhan pelanggan dan pengembangan layanan inovatif telah menanggapi
kebutuhan pelanggan dan menyiratkan pertumbuhan bisnis jangka panjang (Suvittawat, 2020).

Sebuah penelitian dilakukan di negara seperti China menemukan bahwa inovasi logistik
sedang ditingkatkan seiring adanya inisiatif peningkatan infrastruktur antarbenua. Inovasi-
inovasi logistik tersebut termasuk rute dan mode baru untuk perdagangan global, desain rantai
pasokan baru, pengurangan gesekan logistik lintas batas negara, dan pengembangan
kewirausahaan di negara-negara berkembang, yang dapat memungkinkan bisnis untuk
meningkatkan kinerja operasional mereka dan meningkatkan pendapatan negara (H. L. Lee &
Shen, 2020). Demi menstimulasi dan mempercepat pengembangan kewirausahaan, penelitian
tentang bagaimana rantai pasokan meningkatkan aliran informasi, aliran material atau layanan,
dan aliran keuangan menjadi semakin dibutuhkan ( H. L. Lee dkk., (2017). Kekuatan inovasi
logistik ditunjukkan melalui contohnya penerapan teknologi informasi, menghasilkan
pencocokan penawaran dan permintaan yang lebih baik, biaya transaksi yang lebih rendah, dan
mengaktifkan model bisnis baru (H. L. Lee & Shen, 2020).

Future Research Agenda: Kewirausahaan Logistik dan Inovasi Logistik

Dalam kondisi modern, penggunaan istilah "kewirausahaan logistik" dihubungkan
dengan perkembangan ke arah rasionalisasi dan penyediaan proses bisnis suatu organisasi.
Wirausaha logistik adalah bidang pengetahuan di bidang ekonomi dan bukan merupakan
komponen dalam manajemen bisnis atau pemasaran. Setiap paradigma baru dalam evolusi
logistik tidak bertentangan dengan yang sebelumnya tetapi memperluas manifestasi multi aspek
logistik dalam ekonomi. Karena itu wirausaha logistik modern dimanifestasikan baik sebagai
bagian dari aliran material maupun di luarnya. Ini memungkinkan para ilmuwan untuk
memisahkan jenis utama logistik kewirausahaan seperti umum, khusus, dan terintegrasi.
Terlepas dari diferensiasi evolusioner yang luas, dasar dari kewirausahaan logistik tidak dapat
dianggap di luar interkoneksi organik dengan ilmu-ilmu awal yang berdekatan di berbagai
bidang pengetahuan (matematika, ilmu militer dan sebagainya) (Velychko, 2014)

Dari beberapa kajian dan penelitian mengenai kewirausahaan dan inovasi logistic yang
telah diuraikan pada subbab sebelumnya, berikut ini adalah ringkasan penelitian-penelitian

terdahulu tentang kewirausahaan dan inovasi logistik:

210



&S,

JOURNAL OF ORGANIZATION
MANAGEMENT BUSINESS
AND LOGCISTICS

Journal of Organization, Management, Business and Logistics (JOMBLO) Vol 01, N0.02, pp. 197-218

Tabel 1. Penelitian-penelitian Terdahulu tentang Kewirausahaan dan Inovasi Logistik

Penulis Fokus Penelitian Metode Penelitian Saran penelitian
selanjutnya
Kherbach & | Pengembangan kemajuan | Analisis data sekunder | Peluang inovasi dalam hal
Mocan, (2016) teknologi di UKM Romania | dengan tinjauan pustaka | manajemen logistik perlu

dalam hal manajemen logistik
dan rantai pasok

dikembangkan  terutama
bagi usaha-usaha baru

Chienwattanasook

dkk., (2019)

Intrapreneurship sebagai motor
penggerak  usaha  berbasis
logistik

Analisis data primer
(kuantitatif dengan
instrumen kuesioner)

Faktor organisasi internal
harus lebih didorong untuk
meningkatkan performa
usaha berbasis logistik

Mesjasz-Lech
(2019)

Menentukan hubungan

antara kinerja logistik dan
tingkat kewirausahaan untuk
negara-negara Uni Eropa

Analisis data sekunder
dengan metodologi
analisis data
multidimensional

Melihat dampak dari

kinerja  logistik  pada
pengembangan
perusahaan logistik dan

dampak finansial mereka

Kloep (2020)

Studi faktor-faktor yang relevan
untuk  meningkatkan Kkinerja
sebagai wirausahawan logistik

Analisis data sekunder
dengan tinjauan pustaka

Evaluasi mendalam tentang
pengaruh administrasi dan
pemantauan untuk
meminimalkan resiko serta
membuat inovasi  bisnis
logistik yang lebih strategis

Suvittawat, (2020)

Inovasi usaha berbasis logistik
dan kaitannya dengan pelayanan
konsumen

Analisis data primer
(kuantitatif dengan
instrumen kuesioner)

Analisis  inovasi  usaha
berbasis logistik

pascapandemi covid-19

Niyawanont
Wanarat (2021)

&

Pengembangan variabel-variabel
membangun kewirausahaan
digital dalam usaha logistik

Analisis data primer
(kuantitatif dengan
instrumen kuesioner)

Pengujian variabel-variabel
transformasi digital yang
akan berpengaruh kepada
inovasi usaha logistik

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, beberapa topik kajian yang
penting untuk menjadi referensi penelitian di masa depan terkait kewirausahaan dan inovasi
logistik diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi kinerja termasuk menetapkan pedoman untuk inovasi dalam operasi dan

partisipasi, atau pengumpulan opini (Grawe dkk., 2011).

2. Meningkatkan dan mengembangkan metode untuk menciptakan inovasi logistik dalam

organisasi (Witkowski, 2017).
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3. Pengengendalian kualitas kegiatan dan memprioritaskan verifikasi kinerja untuk terus
meningkatkan dengan memiliki tim kerja inovasi dengan bertanggung jawab

4. Identifikasi Metode baru dan lebih baik untuk meningkatkan kinerja logistik

5. Rancangan strategis transformasi digital untuk aktivitas logistik, yang memperhatikan
pelanggan, persaingan, data, inovasi, dan nilai yang berfokus pada digital (Niyawanont
& Wanarat, 2021; Schallmo & Williams, 2018).

6. Pengembangan inovasi logistik dalam pengaruhnya terhadap daya saing logistik
perusahaan

7. Implementasi e-logistic dengan pemanfaatan aplikasi keberlanjutan dalam relevansinya
dengan peningkatan kemampuan inovasi perusahaan logistik. Misalnya kajian yang
mencakup penerapan ERP (Enterprise Resource Planning) dalam pengadaan,

manufaktur, distribusi, dan penyimpanan barang

E. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Dalam beberapa tahun terakhir, kajian kewirausahaan telah semakin berkembang dan
menjadi topik yang semakin populer dalam kaitannya dengan bisnis logistik. Hal ini terkait
dengan meningkatnya permintaan konsumen yang semakin tinggi terhadap pengiriman
barang yang lebih cepat dan efisien, serta tuntutan untuk mengurangi biaya logistik.
Pengelolaan inovasi logistik juga menjadi topik yang semakin penting dalam kajian
kewirausahaan karena sekarang banyak pengusaha-pengusaha level rumahan yang
menjajakan produknya dalam e-commerce. Inovasi logistik mencakup penggunaan
teknologi canggih untuk mempercepat dan memudahkan pengiriman barang, seperti
penggunaan drone dan robot, serta penggunaan analisis data untuk meningkatkan efisiensi
operasional. Selain itu, kajian kewirausahaan juga mengkaji cara-cara untuk memulai dan
mengembangkan bisnis logistik yang sukses, termasuk strategi pemasaran yang efektif,
pengembangan model bisnis yang inovatif, serta pengelolaan risiko dalam bisnis logistik.
Perkembangan kajian kewirausahaan dalam kaitannya dengan bisnis logistik dan
pengelolaan inovasi logistik menunjukkan bahwa para pelaku bisnis logistik perlu terus
mengikuti perkembangan terbaru dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola

bisnis logistik secara inovatif dan efektif.
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Di Indonesia sendiri, pengelolaan inovasi logistik menunjukkan prospek yang baik dan
didukung oleh iklim wirausaha di Indonesia yang juga semakin meningkat. Dukungan
pemerintah melalui infrastruktur dan regulasi yang terkait dapat mendorong peningkatan

inovasi sektor logistik di Indonesia melalui kewirausahaan.

2. Topik kajian yang penting untuk menjadi referensi penelitian di masa depan terkait

kewirausahaan dan inovasi logistik diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi kinerja termasuk menetapkan pedoman untuk inovasi dalam operasi dan
partisipasi, atau pengumpulan opini (Grawe dkk., 2011).

2. Meningkatkan dan mengembangkan metode untuk menciptakan inovasi logistik dalam
organisasi (Witkowski, 2017).

3. Pengengendalian kualitas kegiatan dan memprioritaskan verifikasi kinerja untuk terus
meningkatkan dengan memiliki tim kerja inovasi dengan bertanggung jawab

4. ldentifikasi Metode baru dan lebih baik untuk meningkatkan kinerja logistik

5. Rancangan strategis transformasi digital untuk aktivitas logistik, yang memperhatikan
pelanggan, persaingan, data, inovasi, dan nilai yang berfokus pada digital (Niyawanont
& Wanarat, 2021; Schallmo & Williams, 2018).

6. Pengembangan inovasi logistik dalam pengaruhnya terhadap daya saing logistik
perusahaan

7. Implementasi e-logistic dengan pemanfaatan aplikasi keberlanjutan dalam relevansinya
dengan peningkatan kemampuan inovasi perusahaan logistik. Misalnya kajian yang
mencakup penerapan ERP (Enterprise Resource Planning) dalam pengadaan,
manufaktur, distribusi, dan penyimpanan barang
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